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ABSTRAK

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai
ekonomi tinggi, namun produktivitasnya di Nagari Luak Kapau mengalami
penurunan akibat serangan hama kutu kebul (Bemisia tabaci). Pengendalian hama
kutu kebul yang hingga saat ini masih didominasi oleh penggunaan pestisida kimia
berpotensi menimbulkan dampak yang kurang baik bagi lingkungan maupun
kesehatan manusia. Oleh sebab itu, diperlukan alternatif pengendalian yang lebih
ramah lingkungan melalui pemanfaatan biopestisida nabati. Penelitian ini bertujuan
menyusun dan menganalisis rancangan penyuluhan mengenai pengendalian hama
kutu kebul menggunakan biopestisida nabati, yang meliputi identifikasi masalah,
perumusan tujuan berdasarkan prinsip SMART dan ABCD, penetapan sasaran
penyuluhan, penilaian tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan,
serta mengetahui jumlah petani yang menerapkan inovasi setelah kegiatan
penyuluhan. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 di Nagari Luak Kapau,
Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan dengan menggunakan metode
survei. Sebanyak 42 orang petani dipilih sebagai responden melalui teknik
purposive sampling. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan analisis garis
kontinum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan penyuluhan
memperoleh skor sebesar 13.570 dari skor maksimum 15.960 atau sebesar 85,78%
sehingga termasuk dalam kategori sangat efektif. Penilaian terhadap aspek materi,
metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan juga menunjukkan
kategori sangat efektif. Setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan, sebanyak 17
orang petani (40,48%) telah menerapkan pengendalian hama kutu kebul
menggunakan biopestisida nabati, sedangkan 25 orang petani (59,52%) belum
menerapkannya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa rancangan
penyuluhan yang telah disusun efektif dan layak dijadikan acuan dalam
meningkatkan penerapan biopestisida nabati sebagai salah satu upaya pengendalian
hama kutu kebul pada tanaman cabai.

Kata kunci : biopestisida nabati, cabai, kutu kebul, penyuluhan
pertanian, tingkat penerimaan.



ABSTRACT

Chili pepper is an important horticultural crop with considerable economic value.
In Nagari Luak Kapau, however, its production has been constrained by infestations
of the whitefly (Bemisia tabaci). Current control practices continue to rely heavily
on chemical pesticides, raising concerns about their potential impacts on
environmental sustainability and human health. For this reason, the use of
botanical biopesticides offers a more environmentally sound alternative. This study
was conducted to design and evaluate an agricultural extension program on
whitefly management using botanical biopesticides. The program covered problem
identification, the formulation of objectives based on the SMART and ABCD
frameworks, identification of the target audience, evaluation of farmers’acceptance
of the extension design, and assessment of the number of farmers who adopted the
innovation after participating in the extension activities. The research was carried
out in 2026 in Nagari Luak Kapau, Pauh Duo District, South Solok Regency,
employing a survey approach. Forty-two farmers were selected through purposive
sampling as research respondents. Data were obtained through field observations,
interviews, questionnaires, and documentation, and were analyzed descriptively
using continuum line analysis. The findings revealed that the proposed extension
program obtained a score of 13,570 out of a possible 15,960, representing 85.78%,
which placed it in the highly effective category. Likewise, the evaluations of the
program components—including extension content, delivery methods, media,
frequency, venue, scheduling, and implementation costs—were all classified as
highly effective. After the extension activities were completed, 17 farmers (40.48%)
had adopted the use of botanical biopesticides for whitefly management, whereas
25 farmers (59.52%) had not yet implemented the practice. Overall, these findings
indicate that the proposed extension program is both effective and suitable for
encouraging wider adoption of botanical biopesticides as an environmentally
friendly strategy for managing whitefly infestations in chili pepper cultivation.
Keywords : agricultural extension, botanical biopesticides, chili pepper,

Sfarmers' acceptance, whitefly.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peranan
penting dalam pembangunan ekonomi nasional serta dalam pemenuhan kebutuhan
pangan masyarakat. Salah satu subsektor yang memiliki peranan penting dalam
sektor pertanian adalah subsektor hortikultura. Komoditas hortikultura memiliki
nilai ekonomi yang relatif tinggi serta berperan dalam pemenuhan kebutuhan gizi
masyarakat karena mengandung berbagai vitamin, mineral, dan zat gizi yang
dibutuhkan oleh tubuh. Selain itu, komoditas hortikultura juga memiliki peluang
pasar yang cukup luas baik untuk konsumsi rumah tangga maupun kebutuhan
industri pengolahan pangan. Permintaan terhadap produk hortikultura yang terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap konsumsi pangan bergizi menjadikan
pengembangan komoditas hortikultura sebagai salah satu strategi penting dalam
pembangunan pertanian. Oleh karena itu, peningkatan produksi dan produktivitas
komoditas hortikultura menjadi salah satu upaya yang perlu dilakukan guna
meningkatkan pendapatan petani dan memperkuat ketahanan pangan nasional
(Aprianto at al., 2023).

Salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia adalah tanaman cabai (Capsicum
annuum L.). Tanaman cabai merupakan komoditas sayuran yang memiliki
permintaan pasar yang relatif tinggi dan cenderung stabil karena menjadi salah satu
bahan utama dalam berbagai jenis masakan masyarakat Indonesia. Tingginya
tingkat konsumsi cabai menjadikan komoditas ini memiliki prospek usaha yang
cukup menjanjikan bagi petani di berbagai daerah. Selain itu, cabai juga termasuk
komoditas strategis yang sering mempengaruhi stabilitas harga pangan di pa
sehingga fluktuasi produksi cabai dapat berdampak langsung terhadap kondisi
ekonomi masyarakat (Habriantono et al., 2024).

Secara umum, tanaman cabai terdiri dari beberapa jenis yang banyak
dibudidayakan di Indonesia, di antaranya cabai besar, cabai merah keriting, dan
cabai rawit. Masing-masing jenis cabai tersebut memiliki karakteristik yang
berbeda baik dari segi ukuran buah, tingkat kepedasan, maupun tingkat permintaan

pasar. Di antara berbagai jenis cabai tersebut, cabai rawit merupakan salah satu



komoditas yang memiliki tingkat konsumsi yang cukup tinggi di masyarakat karena
banyak digunakan sebagai pelengkap berbagai jenis masakan maupun sebagai
bahan sambal yang menjadi bagian penting dari pola konsumsi masyarakat
Indonesia.

Sejalan dengan tingginya permintaan tersebut, produksi cabai rawit di
Indonesia terus diupayakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat.
Berdasarkan data statistik hortikultura nasional yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik, produksi cabai rawit di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan jumlah yang cukup besar meskipun mengalami fluktuasi. Pada tahun
2021 produksi cabai rawit nasional tercatat sekitar 1,39 juta ton, kemudian
meningkat menjadi sekitar 1,55 juta ton pada tahun 2022 dan mencapai sekitar 1,63
juta ton pada tahun 2023. Selanjutnya pada tahun 2024 produksi cabai rawit tercatat
sekitar 1,56 juta ton dan pada tahun 2025 diperkirakan masih berada pada kisaran
1,5 juta ton. Data tersebut menunjukkan bahwa cabai rawit merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang memiliki kontribusi cukup besar dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat serta memiliki nilai ekonomi yang penting dalam
sektor pertanian (Badan Pusat Statistik, 2024).

Provinsi Sumatera Barat juga menjadikan cabai rawit sebagai salah satu
komoditas hortikultura yang cukup penting bagi perekonomian pertanian
masyarakat. Produksi cabai rawit di wilayah ini menunjukkan perkembangan yang
cenderung fluktuatif dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021 produksi
cabai rawit tercatat sebesar 35.118 ton dengan luas panen sekitar 3.420 hektar. Pada
tahun 2022 produksi mengalami penurunan menjadi 26.656 ton dengan luas panen
sekitar 2.910 hektar, kemudian kembali menurun pada tahun 2023 menjadi 25.081
ton dengan luas panen sekitar 2.780 hektar (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Barat, 2024).

Perubahan jumlah produksi tersebut menunjukkan bahwa fluktuasi produksi
cabai rawit tidak hanya dipengaruhi oleh luas lahan yang ditanami, tetapi juga oleh
berbagai faktor lain seperti perubahan kondisi iklim, teknik budidaya yang
diterapkan oleh petani, serta serangan organisme pengganggu tanaman (OPT).
Kondisi iklim seperti curah hujan, suhu, dan kelembapan udara dapat

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai. Selain itu,



penerapan teknik budidaya yang kurang optimal serta adanya serangan hama dan
penyakit tanaman juga dapat menyebabkan penurunan hasil produksi.

Salah satu organisme pengganggu tanaman yang sering menyerang tanaman
cabai adalah hama kutu kebul (Bemisia tabaci). Hama ini menyerang tanaman
dengan cara mengisap cairan pada bagian bawah daun sehingga menyebabkan daun
menguning, menggulung, mengering, bahkan rontok pada tingkat serangan yang
berat. Kerusakan tersebut mengakibatkan proses fotosintesis tanaman terganggu
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal, jumlah bunga dan buah
berkurang, serta ukuran buah yang dihasilkan menjadi lebih kecil. Selain
menimbulkan kerusakan secara langsung, kutu kebul juga berperan sebagai vektor
berbagai virus tanaman seperti virus gemini yang menyebabkan penyakit keriting
daun pada tanaman cabai. Tanaman yang terinfeksi virus ini biasanya menunjukkan
gejala daun mengeriting, menebal, serta pertumbuhan tanaman menjadi kerdil
sehingga kemampuan tanaman dalam menghasilkan buah menurun secara
signifikan. Pada kondisi serangan yang tinggi, kerusakan yang disebabkan oleh
kutu kebul dan infeksi virus gemini dapat menurunkan hasil produksi cabai hingga
sekitar 20-80% (Utama et al., 2021)

Selama ini sebagian petani masih mengandalkan penggunaan pestisida
kimia sintetis untuk mengendalikan hama tersebut. Penggunaan pestisida kimia
memang mampu memberikan hasil yang relatif cepat dalam menekan populasi
hama, namun penggunaan yang dilakukan secara terus-menerus dan tidak sesuai
dengan dosis anjuran dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti resistensi
hama, pencemaran lingkungan, kematian organisme non-target, serta risiko
terhadap kesehatan manusia. Oleh karena itu diperlukan alternatif pengendalian
hama yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Salah satu alternatif pengendalian hama yang dapat diterapkan adalah
penggunaan biopestisida nabati. Biopestisida nabati merupakan pestisida yang
berasal dari ekstrak bahan alami tumbuhan yang mengandung senyawa aktif seperti
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, maupun minyak atsiri yang bersifat insektisida,
repellent, maupun penghambat pertumbuhan hama. Biopestisida nabati menjadi

salah satu alternatif pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan karena berasal



dari bahan alami yang mudah terdegradasi serta tidak menimbulkan residu
berbahaya bagi lingkungan maupun hasil pertanian.

Dalam penelitian ini, daun gamal (Gliricidia sepium), daun pepaya (Carica
papaya), dan bawang putih (Allium sativum) dipilih sebagai bahan utama
biopestisida karena ketersediaannya cukup melimpah di lokasi penelitian. Tanaman
pepaya dan bawang putih banyak dibudidayakan oleh masyarakat di pekarangan
maupun lahan pertanian, sedangkan tanaman gamal umumnya dimanfaatkan
sebagai pagar hidup atau tanaman peneduh di sekitar areal budidaya. Kondisi
tersebut menjadikan ketiga bahan tersebut mudah diperoleh sehingga berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku biopestisida nabati oleh petaniDaun
pepaya diketahui mengandung senyawa papain, alkaloid, flavonoid, dan saponin
yang bersifat toksik bagi serangga (Kurniawan et al., 2021). Bawang putih
mengandung senyawa allicin dan minyak atsiri yang bersifat insektisida dan
repellent terhadap serangga hama (Setyaningsih, 2025). Sementara itu daun gamal
juga dilaporkan mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan coumarin yang
berpotensi sebagai bahan pestisida nabati (Sondakh et al., 2024).

Kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu wilayah yang memiliki
potensi dalam pengembangan komoditas hortikultura, khususnya tanaman cabai
rawit. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Solok Selatan, produksi
cabai rawit di daerah ini pernah mencapai sekitar 3.062 ton dengan luas lahan
sekitar 300 hektar (Dinas Pertanian Kabupaten Solok Selatan, 2024). Salah satu
wilayah pengembangan cabai rawit di kabupaten tersebut adalah Kecamatan Pauh
Duo.

Nagari Luak Kapau merupakan salah satu nagari yang memiliki potensi
dalam pengembangan tanaman cabai. Namun dalam beberapa tahun terakhir
produksi cabai di wilayah tersebut mengalami penurunan. Berdasarkan data
kelompok tani dan laporan penyuluh pertanian setempat, produksi cabai yang
sebelumnya dapat mencapai sekitar 8—10 ton per hektar menurun menjadi sekitar
5-7 ton per hektar pada beberapa musim tanam terakhir. Penurunan produksi
tersebut salah satunya disebabkan oleh meningkatnya serangan hama kutu kebul

yang menyebabkan kerusakan pada daun serta menghambat pertumbuhan tanaman.



Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan penyuluhan kepada

petani mengenai pengendalian hama kutu kebul menggunakan biopestisida nabati

sebagai alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan, mudah diterapkan

oleh petani, serta aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu

perlu dilakukan suatu Rancangan Penyuluhan mengenai Pengendalian Hama Kutu

Kebul Menggunakan Biopestisida Nabati pada Tanaman Cabai di Nagari Luak

Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana mengidentifikasi permasalahan penyuluhan pada usahatani
cabai di Nagari Luak Kapau dengan memperhatikan kondisi sosial,
ekonomi, dan budaya petani?

Bagaimana merumuskan tujuan penyuluhan mengenai pengendalian hama
kutu kebul pada tanaman cabai menggunakan biopestisida nabati
berdasarkan prinsip SMART dan ABCD?

Bagaimana menetapkan sasaran penyuluhan pengendalian hama kutu kebul
dengan mempertimbangkan karakteristik demografis, kondisi sosial
ekonomi, serta pengalaman petani dalam memanfaatkan biopestisida
nabati?

Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian pengendalian hama kutu kebul menggunakan biopestisida nabati,

meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya

penyuluhan?

5. Berapa jumlah petani yang menerapkan pengendalian hama kutu kebul pada
tanaman cabai menggunakan biopestisida nabati setelah mengikuti
penyuluhan?

1.3 Tujuan

1. Menganalisis penetapan masalah penyuluhan pertanian cabai di Nagari Luak

Kapau, termasuk karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya petani.



Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pengendalian hama kutu kebul
pada tanaman cabai menggunakan biopestisida nabati sesuai dengan prinsip
SMART dan ABCD

Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pengendalian hama kutu kebul
berdasarkan karakteristik demografis, sosial-ekonomi, dan pengalaman petani
dalam penggunaan biopestisida nabati

Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian pengendalian hama kutu kebul menggunakan biopestisida nabati,
meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan
Mengetahui jumlah petani yang menerapkan pengendalian hama kutu kebul
pada tanaman cabai menggunakan biopestisida nabati setelah mengikuti

penyuluhan.

1.4 Manfaat

1.

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan pertanian
(S.Tr. P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

Sebagai masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dan instansi
lainnya dalam merancang dan melaksanakan penyuluhan pertanian di Nagari
Luak Kapau, Kecamatan Pauh Duo, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi
Sumatera Barat.

Sebagai bahan referensi bagi penyuluh pertanian dalam melaksanakan
rancangan kegiatan penyuluhan pertanian pengendalian hama kutu kebul
menggunakan biopestisida nabati pada tanaman cabai di Nagari Luak Kapau

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.



